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INTISARI 

INTISARI  

 

Stirena adalah salah satu senyawa yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari di era modern, salah satunya sebagai prekursor untuk 

pembuatan polistirena. Polimer yang berasal dari stirena juga banyak dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang, mulai dari plastik, kemasan makanan, karet sintesis, hingga 

perpipaan. Stirena dapat disintesis menggunakan toluena dan synthetic gas atau 

syngas, yakni gas campuran dari CO dan H2 sebagai reagen. Dalam prarencana 

pabrik stirena ini, bahan baku yang digunakan adalah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS), yang merupakan limbah yang kaya akan kandungan C dan H, sehingga 

dapat menjadi bahan baku terbarukan untuk proses produksi. Selain itu TKKS 

memiliki jumlah yang cukup melimpah, mencapai lebih dari 20 juta ton pada tahun 

2019. Pabrik stirena berbahan baku TKKS dalam perancangan ini memiliki 

kapasitas produksi stirena 226.000 ton/tahun dengan waktu operasi selama 330 hari 

per tahun. Bahan baku yang digunakan yakni TKKS sebanyak 174.240 ton/tahun 

dan toluena sebanyak 200.269,08 ton/tahun. Proses produksi diawali dengan 

pengecilan ukuran TKKS menjadi 15-50 mm dan dilanjutkan dengan proses 

gasifikasi dengan steam. Proses ini akan mengubah TKKS menjadi campuran gas 

yang selanjutnya didinginkan dan dimurnikan menggunakan bag filter dan 

membrane separator. Syngas yang diperoleh direaksikan dengan toluena pada suhu 

200°C dan tekanan 125 atm untuk menghasilkan stirena dan air. Hasilnya akan 

dipisahkan menggunakan distilasi untuk memperoleh stirena dengan kemurnian 

98%. Sisa syngas, CH4 dan CO2 yang diperoleh akan dimurnikan dan ditampung 

sebagai produk samping. Limbah dari proses gasifikasi, yakni residu padat (char) 

digunakan sebagai bahan bakar. Pabrik Stirena direncanakan akan beroperasi pada 

tahun 2030 dengan lokasi di Jalan Pinisi, Kelurahan Sei Lais, Kecamatan Kalidoni, 

Kota Palembang, Sumatra Selatan, Indonesia dengan luas wilayah sebesar 113.138 

m2. Pabrik Stirena yang akan didirikan diprediksi memiliki BEP sebesar 46.67%, 

RoR sebesar 35,71% (sebelum pajak) dan 28,37% (sesudah pajak), RoE sebesar 

64,60% (sebelum pajak) dan 49,68% (sesudah pajak), dan POT sebesar 4 tahun 1 

bulan 18 hari (sebelum pajak) dan 5 tahun 4 bulan 9 hari (setelah pajak).  

 


